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Abstract  
The background of the researchwas the lack of year VII students’ creativity in 
music and arts subject. This was because almost all of the materials in the 
subject given in form of lecture and conventional. This also caused the students 
were less trained in developing their creativity in music works. The aim of this 
research was to find out the influence of discovery learning model on students’ 
creativity in music and arts subject of year VII students of State Junior High 
School 1 Sungai Betung Bengkayang Regency.The approach used in this 
research was quantitative and the method used was true experiment. The design 
used waspretest-posttest control group design. The sample were students of VII 
A as many as 32 pupils as experimental classandstudents of VII B as many as 
32 pupils as control class. The data collecting technique used were direct 
observation and measurement technique, whereasthe data analysis techniques 
used were descriptive and statistical analysis with median and t-test. Based on 
the analysis result of the influence of discovery learning model on students’ 
creativity in music and arts subject of year VII students of State Junior High 
School 1 Sungai Betung Bengkayang Regency by comparing experimental and 
control class, it showed tcount gained were 7,288 whereas ttable gained were 1.999 
with 5% of level of singnificance for two sides and degree of freedom of 62. 
Because the value of tcount ˃ ttable, then null hypothesis was rejected. It meant 
there was influence of discovery learning on students’ creativity in music and 
arts subject of year VII students of State Junior High School 1 Sungai Betung 
Bengkayang Regency. In conclusion, discovery learning model has significant 
influence on students’ creativity. 
Key Words: Discovery Model Learning, Students’ Creativity. 
 
PENDAHULUAN 
 Pembelajaran merupakan upaya 
yang dilakukan secara sadar dan 
terstruktur dalam rangka membelajarkan 
siswa. Proses pembelajaran seharusnya 
telah terencana dengan baik terlebih 
dahulu agar terlaksana pembelajaran 
yang efektif. Guna mencapai tujuan 
pembelajaran, guru harus memahami 
kondisi dan kebutuhan yang diperlukan 
siswa saat pembelajaran. Upaya untuk 
menciptakan situasi dan kondisi belajar 
yang menarik salah satunya dapat 
terwujud melalui kreativitas guru selaku 
perancang pembelajaran. Kreatif bukan 
hanya harus dimiliki oleh siswa sebagai 
sasaran utama pembelajaran, tetapi juga  
harus dimiliki oleh guru. Oleh sebab itu, 
secara tidak langsung guru dituntut 
untuk berinovasi dan kreatif dalam 
merancang pembelajaran agar tujuan 
pembelajaran tercapai dan pembelajaran 
dapat dikatakan berhasil.  
  Satu di antara komponen dari 
keberhasilan pembelajaran adalah guru 
harus menerapkan model pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan siswa 
yang mendukung materi pembelajaran. 
Maka, penerapan model pembelajaran 
adalah suatu hal yang sangat penting 
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untuk merangsang siswa mengikuti 
proses pembelajaran. Satu di antara 
adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran discovery learning. 
  Model pembelajaran discovery 
learning merupakan salah satu model 
mengajar dimana guru tidak langsung 
memberi hasil akhir atau kesimpulan 
dari materi yang disampaikannya, 
melainkan peserta didik diberi 
kesempatan mencari dan menemukan 
kretivitas tersebut, sehingga proses 
pembelajaran ini yang akan diingat oleh 
peserta didik sepanjang masa serta hasil 
yang didapat tidak mudah dilupakan 
(Hosnan, 2014: 280-282). Model 
discovery learning dapat diterapkan 
pada semua mata pelajaran, termasuk 
mata pelajaran seni budaya dan 
keterampilan. 
  Mata pelajaran seni budaya dan 
keterampilan merupakan salah satu 
bidang studi yang dipelajari siswa 
Sekolah Menengah Pertama. Salah satu 
bidang seni yang dipelajari adalah seni 
musik. Selain untuk mengenalkan dan 
mengasah potensi yang dimiliki siswa 
dalam bidang musik, pembelajaran seni 
musik juga merupakan pembelajaran 
yang memotivasi, membantu, 
mengarahkan serta membimbing siswa 
untuk kreatif dalam berkarya musik. 
Seperti dalam pembelajaran seni musik 
juga menekankan pada aspek kognitif, 
afektif, dan psikomotorik. Akan tetapi, 
aspek psikomotorik lebih banyak 
ditonjolkan dalam pembelajaran seni 
musik melalui kegiatan praktek musik. 
Materi dalam pembelajaran seni musik 
juga menekankan aspek psikomotorik 
salah satunya adalah mempelajari musik 
ansambel/bermain musik ansambel 
termasuk materi yang dipelajari oleh 
siswa kelas VII.  
  Peristiwa yang terjadi di sekolah 
tepatnya di SMP Negeri 1 Sungai 
Betung kelas VII. Peneliti melakukan 
pengamatan pada saat PPL bahwa siswa 
tampak kurang aktif dalam mengikuti 
pembelajaran. Siswa lebih tampak sibuk 
sendiri dan ribut saat pembelajaran 
berlangsung. Selain mengamati 
langsung proses pembelajaran, peneliti 
juga melakukan wawancara yang berisi 
beberapa pertanyaan yang berhubungan 
dengan model pembelajaran yang 
pernah diterapkan oleh guru seni budaya 
di SMP Negeri 1 Sungai Betung, 
tepatnya guru mata pelajaran seni 
budaya. Berdasarkan wawancara 
tersebut, peneliti menemukan bahwa 
dalam pembelajaran seni budaya guru 
hampir selalu menyampaikan materi 
dengan metode ceramah dan 
menggunakan metode pembelajaran 
yang sama ditiap minggunya, tanpa 
melakukan inovasi dalam menerapkan 
model pembelajaran.  
  Berdasarkan uraian latar belakang 
diatas, peneliti tertarik untuk meneliti 
mengenai “Pengaruh Model discovery 
learning terhadap Kreativitas Siswa 
Pada Pembelajaran Seni Musik Kelas 
VII SMP Negeri 1 Sungai Betung 
Kabupateng Bengkayang”. Penelitian ini 
dapat menjadi bahan kajian untuk 
melihat pengaruh penerapan model 
discovery learning terhadap kreativitas 
siswa pada pembelajaran seni musik 
khususnya pada materi ansambel musik 
sejenis/kelompok. 
  Berdasarkan latar belakang, 
masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana pengaruh model discovery 
learning terhadap kreativitas siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Sungai Betung?” 
  Tujuan penelitian secara umum 
adalah untuk melihat seberapa besar 
pengaruh penerapan model discovery 
learning terhadap kreativitas siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Sungai Betung. 
Sedangkan secara khusus tujuan 
penelitian ini adalah (1) Menganalisis 
bagaimana hasil kreativitas siswa pada 
pembelajaran seni musik yang 
dikenakan perlakuan model discovery 
learning pada siswa kelas VII SMP 
Negeri 1 Sungai Betung.  
  (2) Menganalisis bagaimana hasil 
kreativitas siswa pada pembelajaran seni 
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musik tanpa dikenakan perlakuan model 
discovery learning pada siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Sungai Betung. (3) 
Membuktikan apakah terdapat 
perbedaan yang signifikan pada 
kreativitas siswa antara yang dikenakan 
perlakuan model discovery learning 
dengan yang tanpa dikenakan perlakuan 
model discovery learning pada 
pembelajaran seni musik kelas VII SMP 
Negeri 1 Sungai Betung. 
  Penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat secara teoritis 
maupun praktis dalam pembelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran 
discovery learning  sebagai model 
pembelajaran sehingga dapat menambah 
kepustakaan, referensi, serta membantu 
lembaga dalam mencapai visi dan misi 
yang telah ditetapkan. 
  Menurut Hamalik (dalam Jihad dan 
Haris, 2012:12), “Pembelajaran adalah 
upaya mengorganisasikan kondisi 
belajar bagi peserta didik”, sedangkan 
menurut Suherman (dalam Jihad dan 
Haris, 2012:11), “Pembelajaran pada 
hakekatnya merupakan proses 
komunikasi antara peserta didik dengan 
pendidik serta antar peserta didik dalam 
rangka perubahan sikap”. Pembelajaran 
merupakan inti dari proses pendidikan. 
Dalam proses pembelajaran, guru dan 
siswa merupakan pelaku dalam 
pelaksanaan pembelajaran, dengan kata 
lain guru dan siswa sama-sama berperan 
penting dalam mencapai tujuan 
pembelajaran. Usman (dalam Jihad dan 
Haris, 2012:12), “Pembelajaran 
merupakan suatu proses yang 
mengandung serangkaian perbuatan 
guru dan siswa atas dasar hubungan 
timbal balik yang berlangsung dalam 
situasi eduktif untuk mencapai tujuan 
tertentu”. 
  Dari uraian pendapat diatas, peneliti 
mengartikan bahwa pembelajaran 
merupakan suatu proses kegiatan 
interaksi antara guru dan siswa serta 
antara siswa dengan siswa, dimana 
dalam prosesnya terdapat kegiatan 
memberi dan menerima informasi 
yang berlangsung dalam situasi 
eduktif dalam mencapai tujuan yang 
diinginkan. 
  Seni budaya merupakan salah satu 
mata pelajaran di sekolah dimana siswa 
dituntun untuk kreatif. Menurut Stinson 
(dalam Padmono, 2012: 58), “Musik 
berada dalam kerangka kurikulum untuk 
memberikan kesempatan pada anak 
belajar tentang arti, penerapan 
emosional, pengaruh-pengaruh, dan nilai 
dalam hubungannya dengan 
kepercayaan tentang kenyataan 
pertumbuhan”. Sedangkan Seefeldt 
(dalam Padmono, 2012: 57), “Musik 
sangat berharga tidak hanya untuk diri 
sendiri tetapi juga sebagai bagian 
integral dan kurikulum”. Melalui mata 
pelajaran seni budaya, siswa belajar 
empat bidang seni, yaitu seni rupa, seni 
tari, seni teater dan termasuk pula seni 
musik. Pembelajaran seni musik di 
sekolah mengajarkan siswa untuk 
mengenal dan mempelajari berbagai 
jenis alat musik yang berasal dari 
nusantara maupun alat musik yang 
berasal dari luar negara. Berbagai 
kegiatan dalam pembelajaran seni musik 
diharapkan dapat memberikan manfaat 
yang besar bagi perkembangan anak. 
  Pembelajaran seni musik tentu 
sama halnya dengan pembelajaran seni 
lainya, yakni memerlukan stimulus 
dalam memunculkan motivasi siswa 
sehingga dapat membangkitkan 
kreativitas siswa serta siswa lebih 
bersemangat dalam mengikuti 
pembelajaran. 
  Pengertian discovery learning 
menurut Bruner adalah model 
pembelajaran yang mendorong siswa 
untuk mengajukan pertanyaan dan 
menarik kesimpulan dari prinsip-prinsip 
umum praktis contoh pengalaman. Hal 
yang menjadi dasar ide J. Bruner ialah 
pendapat dari Piaget yang menyatakan 
bahwa anak harus berperan secara aktif 
dalam belajar di kelas. Untuk itu, Bruner 
memakai cara dengan apa yang 
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disebutnya discovery learning, yaitu 
murid mengorganisasikan bahan yang 
dipelajari dengan suatu bentuk akhir. 
(Hosnan, 2014:281). 
  Penemuan (discovery) merupakan 
suatu model pembelajaran yang 
dikembangkan berdasarkan pandangan 
konstruktivisme. Model pembelajaran 
ini pentingnya pemahaman struktur atau 
ide-ide penting terhadap suatu disiplin 
ilmu, melalui keterlibatan siswa secara 
aktif dalam proses pembelajaran 
(Hosnan, 2014:280-281). Menurut 
Mulyasa (dalam Ilahi, 2012:32) 
menyatakan bahwa, discovery learning 
merupakan strategi pembelajaran yang 
menekankan pengalaman langsung di 
lapangan, tanpa harus selalu bergantung 
pada teori-teori pembelajaran yang ada 
dalam pedoman buku pelajaran. 
Sedangkan menurut Hosnan (2014:282) 
pembelajaran discovery learning adalah 
suatu model untuk mengembangkan cara 
belajar siswa aktif dengan menemukan 
sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil 
yang akan diperoleh akan setia dan 
tahan lama dalam ingatan, tidak akan 
mudah dilupakan siswa. 
  Langkah-langkah Pelaksanaan 
pembelajaran discovery learning di 
kelas, Menurut Syah (dalam Hosnan, 
2014:289-291) ada beberapa prosedur 
yang harus dilaksanakan dalam kegiatan 
belajar mengajar secara umum sebagai 
berikut: (1) Stimulation (Stimulasi/ 
Pemberian Rangsangan), (2) Problem 
Statement (Pernyataan/Identifikasi 
Masalah), (3) Data Collection 
(Pengumpulan Data), (4) Data 
Processing (Pengolahan Data), (5) 
Verification (Pembuktian), (6) 
Generalization (Menarik Kesimpulan/ 
Generalisasi). 
  Dalam pembelajaran discovery 
learning juga ada kelebihan dan 
kelemahannya. Menurut Ilahi (2012: 68-
73) ada 5 kelebihan dan 4 kelemahan 
model discovery learning meliputi (1) 
Dalam penyampaian bahan discovery 
learning digunakan kegiatan dan 
pengalaman langsung. (2) Discovery 
learning lebih realitas dan mempunyai 
makna. (3) Discovery learning 
merupakan suatu model pemecahan 
masalah. (4) Dengan sejumlah transfer 
secara langsung, maka kegiatan aka 
lebih mudah diserap oleh anak didik. (5) 
Memberikan kesempatan bagi anak 
didik untuk terlibat langsung dalam 
kegiatan belajar. Sedangkan 
kelemahannya adalah (1) Berkenaan 
dengan waktu. Membutuhkan waktu 
yang lebih lama. (2) Untuk siswa kelas 
VII, kemampuan berpikir rasional 
mereka masih terbatas. (3) Kesukaran 
dalam menggunakan faktor subjektivitas 
dalam memahami suatu persoalan. (4) 
Faktor kebudayaan dan kebiasaan.  
 
METODE PENELITIAN 
  Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Menurut Nawawi 
(2012:88). “Metode eksperimen adalah 
prosedur penelitian yang dilakukan 
untuk mengungkapkan hubungan sebab 
akibat dua variabel atau lebih, dengan 
mengendalikan pengaruh variabel yang 
lain”. Pemilihan metode eksperimen 
bertujuan untuk menganalisis pengaruh 
dari penerapan model pembelajaran 
discovery learning terhadap kreativitas 
siswa pada pembelajaran seni musik 
kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Betung 
dengan membentuk sebuah kelompok 
eksperimen yang akan diberikan 
perlakuan. 
  Pendekatan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif. Pemilihan pendekatan 
kuantitatif dalam penelitian ini bertujuan 
untuk menguji teori, membangun fakta, 
serta menunjukkan pengaruh 
pembelajaran discovery learning 
terhadap kreativitas siswa kelas VII 
SMP Negeri 1 Sungai Betung. 
  Desain yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah True Experimental 
Design dengan model Pretest Posttest 
Control Group Design. Sugiyono 
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(2015:112) menyatakan, True 
Experimental Design (eksperimen yang 
betul-betul), karena dalam desain ini, 
peneliti dapat mengontrol semua 
variabel luar yang mempengaruhi 
jalannya eksperimen.  
  Desain penelitian ini menggunakan 
pretest dan posttest untuk mengukur 
kemampuan siswa. Pretest digunakan 
untuk mengukur kemampuan awal 
siswa, baik untuk kelas kontrol maupun 
kelas eksperimen. Selanjutnya, 
kelompok eksperimen diberi perlakuan 
dengan pembelajaran model discovery 
learning, sedangkan kelompok kontrol 
dilakukan pengajaran tanpa 
menggunakan pembelajaran model 
discovery learning. Setelah diberikan 
perlakuan, diadakanlah posttest untuk 
mengetahui perbedaan peningkatan 
kreativitas siswa kedua kelompok 
tersebut. 
  Tempat, Subjek, dan Waktu 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 
1 Sungai Betung Kabupaten 
Bengkayang, yang berlokasi di Jalan 
Raya Sungai Betung Ds. Suka Maju 
Kecamatan Sungai Betung Provinsi 
Kalimantan Barat. Subjek yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
kelas VII yang terdiri dari dua kelas. 
Waktu penelitian dilakukan pada tahun 
ajaran 2018 semester genap. 
  Populasi dalam penelitian ini 
adalah siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Sungai Betung Kabupaten Bengkayang, 
yang terdiri dari empat kelas yaitu VII 
A, VII B, VII C, VII D. Sampel yang 
digunakan terdiri dari dua kelas, yakni 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. 
Menentukan kelas yang akan dijadikan 
kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan cara simple random sampling 
(sampel acak sederhana). Setelah 
melakukan wawancara, peneliti 
mengetahui bahwa siswa memiliki 
kemampuan yang relatif sama. Maka 
peneliti melakukan pengundian kelas, 
untuk menentukan kelas yang akan 
dijadikan kelas eksperimen dan kelas 
kontrol.  
  Prosedur penelitian yang 
dilaksanakan dalam penelitian ini ada 3 
tahap meliputi (1) Tahap persiapan (2) 
Tahap pelaksanaan (3) Tahap akhir. 
  Teknik pengumpulan data 
dilakukan adalah (1) Teknik observasi 
langsung. Teknik observasi langsung 
yaitu cara pengumpulan data yang 
dilakukan oleh peneliti/pengamatan saat 
penelitian berlangsung dalam 
pembelajaran. (2) Teknik pengukuran 
digunakan untuk memperoleh data yang 
diperlukan yaitu kreativitas siswa dalam 
pembelajaran seni musik. 
  Alat pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah (1) Lembar 
observasi kemampuan peneliti dalam 
melaksanakan pembelajaran kreativitas 
musik (2) Tes digunakan dalam teknik 
pengumpulan data berupa teknik 
pengukuran untuk mengukur 
kemampuan siswa dalam memahami 
materi pelajaran. 
  Teknik analisis data ini meliputi 
penyajian data dan pengolahan data pre-
test dan post-test, serta perhitungan uji 
stastistik dalam pengujian hipotesis 
penelitian.  
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Tabel 1. Desain Penelitian Pretest-Posttest Control Group Design 
Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 
E T1 X1 T2 
K T1 - T2 
  
 Keterangan: 
 E : Kelompok Eksperimen 
 K : Kelompok Kontrol 
 T1 : Tes awal 
 T2 : Tes akhir 
 X : Perlakuan Model Pembelajaran Discovery Learning 
 
Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Penelitian 
 
Kegiatan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Hari/Tanggal Waktu Hari/Tanggal Waktu 
Pre-test Kamis, 26 April 
2018 
08.20 – 09.00 
09.15 – 09.55 
Kamis, 26 April 
2018 
07.00 – 08.20 
Perlakuan I Kamis, 3 Mei 
2018 
08.20 – 09.00 
09.15 – 09.55 
Kamis, 3 Mei 
2018 
07.00 – 08.20 
Perlakuan II Kamis, 17 Mei 
2018 
08.20 – 09.00 
09.15 – 09.55 
Kamis, 17 Mei 
2018 
07.00 – 08.20 
Post-test Kamis, 24 Mei 
2018 
08.20 – 09.00 
09.15 – 09.55 
Kamis, 24 Mei 
2018 
07.00 – 08.20 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN  
Hasil Penelitian 
  Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh model discovery 
learning terhadap kreativitas siswa pada 
pembelajaran seni musik kelas VII SMP  
Negeri 1 Sungai Betung Kabupaten 
Bengkayang dengan jumlah siswa 32 
orang. 
  Berdasarkan hasil pre-test dan post-
test kelas eksperimen tersebut, 
dijabarkan yakni pada kolom ketiga dan 
ke empat merupakan angka  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
konversi berdasarkan skor kreativitas 
siswa kelas eksperimen yang dalam hal 
ini adalah siswa kelas VII A terlihat 
bahwa pada saat pre-test berjumlah 1119 
dan pada saat post-test berjumlah 2230. 
Rata-rata yag diperoleh pada saat pre-
test berjumlah 34,66 dan pada saat post-
test berjumlah 75,78. Data tersebut 
menunjukkan adanya peningkatan 
kreativitas siswa dari setelah dilakukan 
perlakuan pembelajaran discovery 
learning. Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada tabel 1 sebagai berikut. 
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Tabel 1 
Data Nilai Pre-test dan Post-test Kreativitas Siswa Kelas Eksperimen 
 
 
No 
 
Nama 
Nilai Kreativitas Siswa 
Pre-test Post-test 
1 AFI 29 65 
2 ASA 35 71 
3 Ast 39 74 
4 AC 35 68 
5 BP 29 65 
6 CD 35 71 
7 Chi 32 65 
8 CSOH 23 58 
9 DA 29 65 
10 EPL 42 74 
11 EJ 35 68 
12 EMK 45 77 
13 FL 29 65 
14 Kdr 29 65 
15 LA 48 84 
16 MJ 42 74 
17 MA 10 58 
18 MJ 35 68 
19 Nk 35 71 
20 NAN 39 71 
21 PS 35 68 
22 PJ 42 74 
23 PR 45 77 
24 RD 29 68 
25 Rnd 29 65 
26 RH 48 84 
27 Rcy 45 81 
28 TR 45 81 
29 TV 32 58 
30 Ttn 29 65 
31 VRO 42 74 
32 Yli 23 58 
Skor Total (∑Xi) 1119 2230 
Rata-rata (?̅?) 34,66 75,78 
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 Berdasarkan diagram tersebut, 
terlihat bahwa kreativitas siswa kelas 
eksperimen pada pembelajaran seni 
musik yang dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas VII A SMP Negeri 1 Sungai 
Betung Kabupaten Bengkayang 
mengalami perbedaan yang signifikan  
antara kreativitas siswa pada saat pre-
test dan kreativitas siswa pada saat  
dilakukan post-test. Nilai post-test siswa 
menunjukkan bahwa kreativitas siswa 
mengalami peningkatan setelah 
diberikan perlakuan pembelajaran model 
discovery learning. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada diagram batang pre-
test dan post-test kreativitas siswa kelas 
eksperimen berikut. 
 
 
Diagram 1. Diagram Batang Perbandingan Hasil Pre-test 
dan Post-test Kreativitas Kelas Eksperimen 
 
Hasil 
 Berdasarkan tabel hasil pengolahan 
data uji-t, diketahui jumlah sampel pada 
kelas eksperimen sebanyak 32 siswa dan 
jumlah sampel kelas kontrol sebanyak 
32 siswa. Nilai rata-rata siswa pada 
kelas eksperimen pada saat pre-test 
adalah 34,66 dengan standar deviasi 
9,30 . Pada saat post-test nilai rata-rata 
siswa 75,78 dengan standar deviasi 6,78. 
Selanjutnya, untuk kelas kontrol pada 
saat pre-test diperoleh nilai rata-rata 
34,44 dengan standar deviasi 10,40. 
Pada saat post-test nilai rata-rata siswa 
58,5 dengan standar deviasi 6,01. 
 Hasil uji normalitas skor pre-test 
kelas kontrol diperoleh 𝑥2 hitung 
sebesar 4,77, sedangkan uji normalitas 
skor pre-test kelas eksperimen diperoleh 
𝑥2 hitung sebesar 2,7268 dengan 𝑥2 
tabel sebesar 7,815 (α = 5% dan dk = 
banyak kelas ⎯ 3 = 6 ⎯ 3 = 3) sebesar 
7,815. Diketahui 𝑥2 hitung (skor pre-test 
kelas kontrol (4,77) dan kelas 
eksperimen (2,7268)) < 𝑥2 tabel (7,815).  
 Dari uji homogenitas data pre-test 
dan post-test untuk kelas kontrol dan 
kelas eksperimen diperoleh Fhitung 
sebesar 0,80 dan Ftabel (α = 5%, dk 
pembilang = 31, dk penyebut = 31) 
sebesar 2,29. Diketahui hasil pengujian 
homogenitas, maka diperoleh Fhitung 
(0,80) < Ftabel (2,29). 
 Hasil uji normalitas skor post-test 
kelas kontrol diperoleh 𝑥2 hitung 
sebesar 2,7321, sedangkan uji 
0
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normalitas skor post-test kelas 
eksperimen diperoleh 𝑥2 hitung sebesar 
2,0947 dengan 𝑥2 tabel sebesar 7,815 (α 
= 5% dan dk = banyak kelas ⎯ 3 = 6 ⎯ 3 
= 3) sebesar 7,815. Diketahui 𝑥2 hitung 
(skor post-test kelas kontrol (2,7321) 
dan kelas eksperimen (2,0947)) < 𝑥2 
tabel (7,815).  
 Berdasarkan perhitungan uji-t 
separated varians, diperoleh thitung  
sebesar 0,109 dan  ttabel untuk uji dua 
pihak pada taraf signifikan α = 5% dan 
dk = n1 + n2 ⎯ 2 = 32 + 32 ⎯ 2 = 62 
setelah dilakukan interpolasi diperoleh 
sebesar 1,999. Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada tabel 2 sebagai 
berikut. 
 
 
 
   
  Tabel 2. Hasil Pengolahan Data Uji-t 
 
Keterangan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
Jumlah Siswa (N) 32 32 
 Pre-test Post-test Pre-test Post-test 
Rata-rata ?̅? 34,66 75,78 34,44 58,5 
Standar Deviasi (SD) 9,30 6,78 10,40 6,01 
Uji Normalitas (𝑥2) 2,7268 32,36 4,77 2,7321 
  
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 0,80 1,27 
Uji Hipotesis (t) 0,09 7,288 
 
Pembahasan 
Pembelajaran model discovery 
learning merupakan model 
pembelajaran yang dipilih peneliti dalam 
mempelajarkan materi berupa praktik 
dalam penelitian ini yakni 
mengembangkan kreativitas siswa dalam 
mengklasifikasikan benda yang ada di 
lingkungan sekitar yang dapat 
menghasilkan bunyi berdasarkan alat 
musik ritmis serta dapat memainkan alat 
musik dengan teknik memainkan dan 
ketetapan tempo. Pembelajaran model 
discovery learning diterapkan peneliti 
pada kelas eksperimen, yaitu kelas VII 
A SMP Negeri 1 Sungai Betung 
Kabupaten Bengkayang. Sebelum 
diadakannya pre-test, peneliti 
memberikan angket berisi beberapa 
pertanyaan yang berhubungan dengan 
pengalaman siswa dalam musik. 
Berdasarkan angket tersebut, 
ditentukanlah sampel yang akan diambil 
nilai kreativitasnya dalam pembelajaran 
seni musik pada penelitian ini.  
 
Banyaknya sampel yang digunakan pada 
kelas eksperimen ini berjumlah 32 
siswa, yang kurang memiliki 
pengalaman dalam musik. Pada saat 
dilakukannya pre-test, kreativitas siswa 
dalam mengklasifikasi benda yang ada 
di lingkungan sekitar yang dapat 
menghasilkan alat musik ritmis yang 
dilakukan secara individu belum begitu 
tampak, begitu juga saat memainkan alat 
musik hasil klasifikasi dengan 
menggunakan teknik memainkan dan 
ketetapan tempo yang dilakukan secara 
kelompok.kreativitas siswa belum 
memuaskan, tampak dari nilai rata-rata 
hasil pre-test yang diperoleh sebesar 
34,66, dengan tingkat kategori 
kreativitas yaitu kurang kreatif. Beda 
halnya setelah dikenakan perlakuan 
model discovery learning, siswa lebih 
kreatif dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan yaitu tampak dari hasil post-
test. Hasil post-test kreativitas siswa 
yang diperoleh sebesar 75,78 dengan 
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tingkat kategori kreativitas yaitu kreatif. 
Data ini menunjukkan bahwa nilai 
kreativitas siswa kelas eksperimen ≥ 70. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan pada kelas eksperimen yang 
dalam penelitian ini adalah kelas VII A 
SMP Negeri 1 Sungai Betung 
Kabupaten Bengkayang. Menunjukkan 
bahwa terjadinya peningkatan kreativitas 
siswa setelah diberikan perlakuan 
pembelajaran model discovery learning. 
Hal tersebut menunjukkan juga adanya 
pengaruh yang signifikan mengenai 
penerapan model discovery learning 
terhadap kreativitas siswa. Kreativitas 
siswa dalam hal ini yakni siswa mampu 
memproduksi, menciptakan, atau 
menghasilkan sebuah karya musik yaitu 
mengklasifikasi benda yang ada di 
lingkungan sekitar dengan 
mengembangkan alat musik ritmis yang 
dilakukan secara individu, serta 
menampilkan alat musik yang 
menghasilkan bunyi dengan 
menggunakan teknik memainkan dan 
ketetapan tempo yang dilakukan secara 
kelompok. 
Melalui proses pembelajaran yang 
diterapkan melalui model discovery 
learning, siswa dapat termotivasi dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan, 
siswa lebih mandiri dalam 
menyelesaikan tugas, serta dapat 
menumbuhkan kreativitas dalam 
berkarya musik. Hal tersebut senada 
dengan yang dikemukankan oleh 
Hosnan, (2014:282) bahwa 
pembelajaran discovery learning, yang 
diantaranya yaitu dapat mengembangkan 
cara belajar siswa aktif; dengan 
menemukan sendiri; menyelidiki sendiri; 
serta meningkatkan keterampilan siswa 
dan hasil yang akan diperoleh akan setia 
dan tahan lama dalam ingatan, tidak 
akan mudah dilupakan siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
perhitungan data sebelumnya, terdapat 
perbedaan kreativitas siswa antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol pada siswa 
kelas VII SMP Negeri 1 Sungai Betung 
Kabupaten Bengkayang. Hal ini terlihat 
dari hasil pengujian hipotesis dengan 
melakukan uji t beda. Adapun kriteria 
pengujiannya adalah jika thitung < ttabel, 
maka dapat dinyatakan bahwa Ho 
diterima. Artinya tidak terdapat 
perbedaan kreativitas siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, serta 
menunjukkan pula tidak adanya 
pengaruh model discovery learning 
terhadap kreativitas siswa kelas VII 
SMP negeri 1 Sungai Betung Kabupaten 
Bengkayang. Akan tetapi, jika thitung ˃ 
ttabel, maka dapat dinyatakan bahwa Ho 
dirolak. Artinya, terdapat perbedaan 
kreativitas siswa kelas eksperimen dan 
kelas kontrol, serta menunjukkan pula 
adanya pengaruh model discovery 
learning terhadap kreativitas siswa kelas 
VII SMP negeri 1 Sungai Betung 
Kabupaten Bengkayang. 
Berdasarkan perhitungan uji-t 
separated varians, diperoleh thitung 
sebesar 7,288 dan ttabel untuk uji dua 
pihak pada taraf signifikan α = 5% dan 
dk = n1 + n2 ⎯ 2 = 32 + 32 ⎯ 2 = 62, 
dengan setelah dilakukan interpolasi 
diperoleh ttabel sebesar 1,999. Dengan 
demikian, thitung (10,8) ˃ ttabel (1,999), 
maka dapat dinyatakan bahwa Ho 
ditolak. Artinya, terdapat perbedaan 
yang signifikan terhadap nilai kreativitas 
siswa yang diajar dengan menerapka 
model discovery learning (kelas 
eksperimen) dengan pembelajaran 
konvensional (kelas kontrol). Hal 
tersebut juga menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh model discovery 
learning terhadap kreativitas siswa kelas 
VII SMP Negeri 1 Sungai Betung 
Kabupaten Bengkayang. Hal tersebut 
senada dengan yang dikemukakan J. 
Bruner ialah pendapat dari Piaget 
(Hosnan, 2014:281) yang menyatakan 
bahwa anak harus berperan secara aktif 
didalam belajar di kelas. Hamalik 
(dalam Takdir, 2012:29-30), 
menyatakan bahwa discovery learning 
adalah proses pembelajaran yang 
menemukan suatu konsep atau 
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generalisasi yang dapat diterapkan 
dilapangan. Begitu juga yang diharapkan 
pada penelitian ini, siswa belajar untuk 
mengklasifikasikan benda yang ada di 
lingkungan sekitar secara individu serta 
memainkan hasil klasifikasi alat musik 
ritmis secara berkelompok dengan 
menggunakan teknik memainkan dan 
ketetapan tempo yang mereka rancang 
sendiri berdasarkan kemampuan yang 
mereka miliki, tetapi dalam lingkup 
tidak terlepas dari monitor yang 
dilakukan oleh peneliti serta motivasi 
yang diberikan peneliti saat 
berlangsungnya proses pembelajaran. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Dari hasil penelitian dan analisis 
data yang telah dilaksanakan, secara 
umum dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh yang signifikan dari 
penerapan pembelajaran discovery 
learning terhadap kreativitas siswa pada 
pembelajaran seni musik kelas VII SMP 
Negeri 1 Sungai Betung Kabupaten 
Bengkayang. 
 
Saran 
 Berikut merupakan saran yang 
dapat peneliti sampaikan yaitu (1) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa 
kelas eksperimen yakni pada nilai rata-
rata kreativitas siswa yang mencapai 
75,78 membuktikan bahwa model 
pembelajaran discovery learning 
memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap kreativitas siswa. (2) 
Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa 
kelas kontrol yakni pada nilai rata-rata 
kreativitas siswa sebesar 58,5 
menunjukkan bahwa pembelajaran 
konvensional yang biasanya diterapkan 
guru kurang berpengaruh pada 
kreativitas siswa. (3) Berdasarkan hasil 
pengujian hipotesis, menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh yang 
signifikan terhadap kreativitas siswa 
akibat eksperimen (percobaan) dengan 
menerapkan model pembelajaran 
discovery learning. (4) Kepada guru 
Seni Budaya dan Keterampilan untuk 
lebih sering mengajak siswa 
berkreativitas musik, sehingga siswa 
bukan hanya mengenal dan mempelajari 
musik-musik daerah sebagai 
pengetahuan dasar siswa dalam 
mengenal seni musik, tapi siswa juga 
dapat belajar mengembangkan potensi 
atau bakat bermusik yang ada dalam 
dirinya. Model pembelajaran discovery 
learning merupakan salah satu model 
pembelajaran yang dapat membantu 
guru dalam menciptakan siswa yang 
aktif, kreatif, mandiri dalam 
berkreativitas musik. 
 
DAFTAR RUJUKAN  
Hosnan, D. M. (2014). Pendekatan 
Saintifik dan Kontekstual dalam 
Pembelajaran Abad 21. Jakarta: 
Ghalia Indonesia. 
Ilahi, M. T. (2012). Pembelajaran 
Discovery Strategi & Mental 
Vacational Skill. Jogjakarta: DIVA 
Press. 
Jihad Asep dan Haris Abdul. (2012). 
Evaluasi Pembelajaran. 
Yogyakarta: Multi Presindo. 
Nawawi, Hadari. (2012). Metode 
Penelitian Bidang Sosial. 
Yogyakarta: Gadjah Mada 
Universiry Press. 
Sugiyono. (2015). Metode Penelitian 
Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif, dan R&D. Bandung: 
Alfabeta. 
Y Padmono. (2012). Seni Musik. 
Surakarta: Cakrawala Media. 
 
